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Absirak: Membaca perkembeangan pendidikan Istam hari ini di
Cumatera  Barvat,  tidak  bisa  dilepaskan dari  sejarah
perkembangan pemikiran Islam Minangkahan awal abad 20.
Normal Islam yang digawangi oleh Prof Mahmud Yinus adalah
salal seorang core pendidikan  Islam Modern pada sacat iti.
Prof. Meahmud Yunus memiliki beberapa ovang murid yang
salaly satmva adalal pendivi lembaga pendidikan Pondok
Pesantren Modern Darussatam Gontor yakii KH Imam Zarkasy
CKH fmam Zarkasy pada awalnyva berkeinginan melanjutken
sindi ke Iwar  negeri, karena  beberapa sebab  gurnunva
menyvarankan fmam  Zarkasy untuk memuntut il di Sumaiera
Barai, karena pada saal itw guri-gurn di lembaga pendidikan
Sumatera  Barat  tamatan  fwar negeri. Perkembangan
selanjuinya  lembaga pendidikan yang didirikan olefr Imam
Zarkasyi juga berkembang dengan pesal sehingga nremiliki
murid yang berasal dari Sumatera Barat. Diantara muric-murid
Imam Zarkasyi yakni Ust Drs. H Newazir Mukhiar dent H. Reza
Mihammad. Lo,  Kedwanva juga mengembangkan lembaga
pendidikan berupa Pondok Pesantren Maderny  yakii Pondok
Pesantren Modern Dinyyah Pasia dan Pondok — Pesaniren
Madern Nuruld Hehlas di Padang yang cukup eksis saat i,

Keyword : Jaringan Pemikiran Islam, Transmisi Guru Murid
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vang cocok dengan kondisi sosio kultur
Jawa dalam hal ini masyarakat Gontor”.
Transmisi jaringan pemikiran  Islam
Maodern di Normal Islam yang pimpin
oleh  Prol Mahmud Yunus ke
Pesantren  Modern  Gontor  yang
dikembangkan oleh Imam Zarkasy
ditandai dengan penggunaan buku-
buku vyang dikarang oleh Mahmud.
Yunus sepertt  Tarbivah wa Ta lim
gilid 1 — jilid 3, Al Fighu! Wadhih,
Dalam pengembaraan intelektualnya
Imam Zarkasy juga pernah mendapat
pendidikan dan Abdul Hamid Tuangku
Mudo di Madrasah Sumatera Thawalib

Parabek  vang karva-karvanya juga
digunakan oleh Imam Zarkasy di

Pondok Pesantren Modemn Gontor
seperti buku Ushul Figh As Sullam,
Mabadi ™ al Awwalivah dan Al Bayan,
termasuk juga Tafsir 4/ Madrasy karya
Umar Bakri,
Mahmud Yunus pernah
menawarkan kepada Imam Zarkasyi
untuk  sama-sama mengembangkan
pendidikan di  Normal Islam, namun
Imam Zarkasyi menolak tawaran
tersebut  karena kedua kakaknya
vakni KH Abdullah Sahal den KH
Zainuddin Fanan telah merintis sebuah
Pondok Pesantren’ di Jawa, Imam

‘Gomtor adalah  sebuah  tempal vang
terletak lebih kwrang 3 km Lumur
Tepalsari dan 11 km ke srah tengpara dan kota
Pada =uat nw. Gontor
meripakan kaswasan hutan vang belum banvak
dudimimar orang. Babkan hon mi dikenal
sebapan lempat persembunyian paca pecampok.
penpidat, penyvanun habkan pemabok.

Y Perpalanan panjang Pondok Moder
Dhrnssalam Gonter bermuda padie absd ke-18
Pondok Tegalsan schagar cibal bakal Pondok
Bladern Dharusslam didireham
Kyam Ageng 1hisan Bashori Ribuan sanin
Perd oy une-dos v mennntul thmee di pondek
Saal pondok tersebut dipemping oleh Kaom
Fohalitah, lendapal seovamg samne vang sangnl
My

sehelah

Pomrogie, misth
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Zarkasyi selanjutnya mengubah sistem

pondok pesantren  tradisional yang
dirintis  kedua kakaknva menjadi
Pondok  TPesantren  Modern  tepatnya
pada tanggal 20 September 1926

bertepatan dengan 12 rabiul Awwal
1345 H (www.gontor.ac.id).

Pondok Pesantren Modem
Gontor saat ini sudah memiliki
reputasi  baik  ditingkat  nasional
maupun internasional Vang

cksistensinya sudah hampir mencapai
1 abad. PPMD  Gontor memiliki
santi mencapal lebih dan 20 nbu
orang serta memiliki pondok-pondok
cabang baik putra maupun putri hampir
di seluruh penjuru tanah air. Pondok
Pesantren Modern Darusslam Gontor
memiliki  sejumlah  aset  seperti
lembaga pendidikan mulai dan tingkat
PAUD, TK sampai Perguruan Tinggi.

Amal usaha seperti  perkebunan,
pertokoan, percetakandan  lain-lain.
PPMD  Gontor, yang tdak kalah

pentingnya, memiliki sistem nilai yang
sangat kuat dengan mengintegrasikan
sistem pendidikan dan pola
pengasuhannya. Keberhasilan itu tidak
lepas dan visi lembaga penchdikan dan

cita-cita  para  pendirinya  yang
sulmmmon Jdsmwludding putera Panghulu
limaluddh dan coew Pangeron Thadiraga,

Sultan Rasepuhan Cieebon, 1o sangol dekod
dengan Kvamnya dan Kvan pun sovang padanva,
Makn scielah sanin Sulian Jamaluddin dirasa
lelalh memperaleh  lmo vang
dimbihkan putrt kv dun dibern
heperciyaan mendirthan pesanlren
s e desn Gontor Dlenpgan bekal awal i
samrn Pondek Gonlor vang didimban oleh Ky
Sulaman Jamalddim e teros berkembong
dengan pesal. Khususnva ketika dipumpim oleh
priterse el vang bernamas kv Anom Besan
Fepka koo Anem Besarr walal Pondok
dneriskan oleh senerast ketiga darn pendir
Ciomter Lama dengan prmpian kvar Sanioso
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mendorong para santni untuk terus
mengabdi dan berprestasi di tengah
masyarakat sehingga mampu
melahirkan tokoh-tokoh nasional sebus
saja Nur  Cholis  Madjid, Hasyim
Muzadi,  Amin  Abdullah,  Din
Syamsuddin, Hidayat Nur Wahid dan
lain sebagainya. Para alumni tersebar
dalam berbagai disiplin keilmuan,
Sudah menjadi hukum alam bila
ada institusi  pendidikan yang baik
dan diangzap berhasil, pasti akan
mengundang  banyak pelajar untuk
masuk ke lembaga tersebut.  Imam
Zarkasyi  perzi ke Sumatera Barat
untuk  mendapatkan pendidikan Islam
modern  dari normal  Islam  karena
pendidikan di Normal Islam dianggap
baik serta memiliki guru-guru yang
berkapasitas internasional. Hal yang
sama jusa  terjadi pada beberapa
pelajar Sumatera Barat yang melihat
kemajuan vyang ada di  Pondok
Pesantren Modern Gontor. Di antara
dua nama pelajar  yang merintis
tersebut yakni H. Riza Muhammad
Yunus Shaleh. Lc dan Drs, H. Nawazir
Mukhtar, Le . Keduanya setelah
menamatkan pendidikan di Perguruan
Tinggi di dalam dan di luar negeri
akhirmya juga merintis Pondok
Pesantren Modern di Sumatera Barat
Pada awalnya kedua nama
sama-sama merintis pondok pesantren
modern yang bernama Diniyyah Putra
vang  berlokasi di Padang Panjang
sekitar tahun 1989, Perbedaan
pandangan diantara  keduanva.
membuat  keduanya  berpisah  dan
memilih - mengembangkan  Pondak
Pesantren Modern secara mandin. 11
Riza Muhammad Shaleh Lc
melanjutkan pondok Pesantren Maodern
Diniyvah  Putra vang  kemudian
bertukar  nama  menjadi Pondok

Pesantren Nurul Ikhlas tahun1991°,
sedangkan Drs, H Nawazir Mukhtar.
Lc mengembangkan Madrasah
Dimyyah  Pasia  menjadi  Pondok
Pesantren  Modern  Diniyyah  Pasia
tahun  1992°  Sama halnya dengan
Imam Zarkasyl mengembangkan ilmu
vang diajarkan  oleh  guru-gurunya,
begitu juga dengan kedua pemimpin
Pondok Pesantren Modern Nurul
Ikhlas dan Diniyyah Pasia juga
mengembangkan pemikiran  gurunya
Imam  Zarkasy  tentang  Pondok
Pesantren Modern dan memakal buku-
buku vang dikarang oleh lmam
Larkasy.

Perjalanan kedua Pondok
Pesantren Modern baik Nurul Ikhlas
maupun Diniyyah Pasia yang sampai
saat ini sudah lebih dari 20 tahun tudak
bisa serta merta menerapkan konsep
pesantren modern secara utuh yang
mengandalkan kurikulum KM
(Kullivetul M allivin: Al Islamivah).
Pertanyaan vang muncul kemudian
adalah kenapa kurikulum dan sisitem
pengelolaan pesantren  Pondok
Pesantren Modern Gontor di Jawa tidak
bisa diaplikasikan di Sumatera Baral
vang menggunakan konsep yvang sama
vakni  konsep Pondok  Pesantren
Modern. Pengembangan Pondok
Pesantren Modern juga digawangi oleh
beberapa alumni dan Pondok Pesantren
Modern Gontor. Lam halnya dengan
pengembangan  pondok  Pesantren
Maodern Darunnajah Jakarta,  vang
notabene  dikembangkan oleh murid-
murid  Imam  Zarkasyi Pondok
Pesantren Modemn Darunnajah sudah
berkembang demikian pesat dan sudah
mempunyal pondok-pondok cabang. Di
Sumatrra  Barat lowikanva juga bisa

"] Thhkis schould
Wonamwema dengan Des Elnawazy
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berkembang dengan baik karena benih
dari konsep awal pendidikan modern
itu berasal dari Sumatera Barat sendiri.
Bagaimana sesungguhnya  problem
kultural,  histonis,  sosial  sangal
mempengarubn  pengelolaan pesantren
modern di Sumatera Barat.

Asumsi ini dikvatkan dengan
pernyataan seorang pimpinan pondok,
“Jika saya di  suruh menuimpin
pesantren di Sumatera, saya tidak mau.
bila disuruh memimpin pesantren di
Jawa Barat, saya masih  mikir,
sedangkan memimpin  pesantren  di
Jawa Timur saya mau”, alasannya
adalah karakter orang Sumatera yang
cendrung keras kepala, susah diatur
dan individualistis, sedangkan Pondok

Pesantren  sesungguhnya berbasis
komunitas.  Disamping itu  juga
penghargaan masyarakat  kepada

Pimpinan Pesantren tidak sama dengan
sifat masyarakat Jawa pada seorang
Kiyai atau pimpinan Pesantren
Kepala sekolah Madrasah Aliyvah di
Pondok Pesantren Modern Diniyyah
Pasia, juga menjelaskan  bahwa
masyarakat pada umumnya tidak hanva
menginginkan  santri  tamat dengan
jazah Pondok Pesantren (KMI) saja.
tapi juga bisa mendapatkan ijazah
Madrasah vang bisa digunakan untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tingei
Umum maupun  Agama.’Kajian ini

sangat  menank untuk  menjawab
pertanyaan Kenapa  lembaga
pendidikan  atau pesantren di

Sumatera Barat memiliki
lebibh  pendek dibanding keberadaan
pesantren di Jawa?

Pengelolaan
sesungouhnya

Pesantren

sangat  berbeda dan

T Wanwancara dengan alumng £ pimpinsn
[Pesamiren
Winvancarn densan kepala sckaolah
BAA

usia relanl

pengelolaan sekolah biasa. Abdullah

Syukn (2005 xv) menjelaskan
bahwa mengatur dan  mengelola
pesantren tidaklah sederhana.
Manajemen pesantren adalah
menyangkut totalitas kehidupan

pesantren 24 jam penuh. la bukanlah
sekedar mengelola kegiatan belajar-
mengajar di ruang sekolah pada jam-
jam formal, tetapi juga menyangkut
manajemen kegiatan-kegiatan di
asrama dan lingkungan pondok secara

keseluruhan,  Pengelolaan  pesantren
mencakup  manajeman  mla-nila,
bazaimana nilai-nilai tersebut

dipertahankan secara baik, dan dapat
ditanamkan kepada seluruh penghum

pondok secara efektif dan efisien,
Bagaimana  menciptakan  suasana
kethkhlasan prima, yang dipahami,

dihayati, dan diamalkan oleh seluruh
elemen dalam pesantren. Bagaimana

memene]  agar  para  guru  tetap
mempunyai idealisme yang tinggi
dalam menjalankan pendidikan dan
pengajaran.  Bagaimana  memenej
pesantren agar bisa mandiri, tidak
menggantungkan  hidupnya  kepada

pihak lain. Bagaimana memene] para
guru  agar bisa mandiri dan tidak
menggantungkan  hidupnya  pada
pondok, bahkan dapat berkorban untuk
pondok. Baganmana azar para santri
daapat berprestasi udak banva pada
keilmuan, tetapi juga di bidang moral
dan sikap mental serta bidang ubudiyah
spiritual.

Kajian ini bertujuan  untuk 1)
Mengetahum  transtormasi  pemikiran
lslam Minangkabau melalu transnisi
curu dan mund menzenar Konsep
pondak  pesantren  maodern 23
Mengetahui  pengalaman  pengelolaan
pesantren modern di Pesantren Madern
Dimivyvah  Pasia  akan  membenkan

informasi  berbagat  pontensi untuk
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pengembangan pesantren  berbasis
nilai-nilai kultural masyarakat
Sumatera  Barat.  3)  Mengetahui
beberapa fakior sosio kultural vang
menjadi kendala dalam pengembangan
pesantren akan memberikan informasi
pada masyarakat bagaimana hubungan
antara lembaga pendidikan dalam hal
ini pesantren modern  dengan budaya
setempat sehingga  diharapkan
masyarakat  merubah paradigmanya
tentang pesaniren.

Terdapat beberapa literatur yang
mengkaji tentang isu ol diantaranya
‘1 Penelitian tentang Identitas
Pendidikan Islam Minangkabau ( Studi
Pada Pondok  Pesantren  Modern
Diniyyah Pasia). Penelitian ini penulis
lakukan tahun 2013 vyang menitik
beratkan pada Dinamika dan perubahan
sistem pendidikan yang terjadi pada
Madrasah  Diniyyah  Pasia  sejak
berdirinya tahun 1928 sampai 2013.
Penelitian ini menyimpulkan  bahwa
telah  terjadi  perubahan  sistem
pendidikan pada madrasah Diniyyah
Pasia sebanyak 6 kali. Dan sistem
pendidikan  yang dianut  sekarang
adalah  memadukan  dua  sistem
pendidikan  vakmi  Madrasah  yang
berada di bawah Kementnan Agama
dan sistem Pesantren yakni KMI yang
merujuk pada sistem Pondok Pesantren
Maodern 2. Penelitian dar saudara
Emrifa vange berjudul Motivasi masuk
Pesantren dan pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa Pondok Pesantren
Madern Diniyyvah Pasn IV Angkat
Penelitian ini adalah skripsi Emrifa di
STAIN Djamil Djambek Bukit Tingg
tahun 2003 Penelitian mni
menghasilkan kesimpulan bahwa fakior
instrinsik yang mendorong siswa untuk
masuk  dan  belayjar  di pesantren
diantaranya  adanva  Keinginan - atau
kecendrunean vang kuat dari dalam dini

sebahagian besar siswa untuk masuk
pesantren. Adanya keinginan untuk
mempelajan dan mendalami ilmu-ilmu
agama sekaligus juga untuk menguasal
dan mempelajari ilmu-ilmu umum
Kedua penelitian diatas berbeda
dengan tema vang penulis angkatkan
karena kajian ini menitikberatkan pada
pengalaman  pengelolaan  pesantren
modern di Pesantren Modern Diniyvah
Pasia. :

B. Metodologi

Bentuk penelitian i
menggabungkan dua pendekatan yakni
pendekatan  kepustakaan dan

pendekatan  lapangan.  Pendekatan
kepustakaan untuk mengungkapkan
Pertama, Peralihan konsep pendidikan
dari Madrasah ke Pondok Pesantren
Modern di Sumatera Barat dalam hal
ini studi kasus Pesantren Modern
Diniyyah  Pasia.. Selanjutnya
pendekatan yang penulis  gunakan
adalah studi lapangan yang  berupaya
mengungkap bagaimana pengalaman
pengelolaan Pondok Pesantren Modern
Diniyyah Pasia ketika borobah menjadi
Pondok Pesantren.

C. Profil Pesantren Modern
Diniyyah Pasia

Pesantren  Modemn — Dimiyyah
Pasia berawal dari sebuah Madrasah
yang bernama Madrasah Diniyyah
Pasia didirkan oleh beberapa orang
tokoh masyarakat vang disponsori oleh
Haji  Mubammmad lsa,  Madrasah
Diniyyah didirikan  pada tanggal 11
Oktober 1928 Beberapa tokol tersebut
diantaranya H Sulaiman Dt
Tumangeung, J. Tuanku Tunaro dan
Saleh Mangkuto Sutan Kepemimpinan
awal di  Madrasah  Dinivvah  Pasia
dijabat oleh Ust Rabhman Tuanku
Mudo. Kemudian dilanjutkan oleh Ust.
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Ismail Saleh yang dimulai tahun 1930,
Kepemimpinan pada masa Ust Ismail
Saleh berlangsung cukup lama lebih
kurang 30 tahun'"

Program pendidikan di Madrasah
Diniyyah pada awalnya berlangsung
selama 8 tahun yang diawali dari kelas
| A dan 1 B, kemudian dilanjutkan
kelas 11 sampai dengan kelas VII.
Tenaga pengajar pada Madrasah
Diniyyah berasal dari daerah sekitar
Ampek Angkek. Setiap tenaga pengajar
memilki kwalifikasi keilmuan masing-
masing seperti Tahuid, Tafsir, Nahwu,
Sharaf, dan lain-lain. Siswa kelas VII
wajib - mengikuti  ujian  akhir vang
pengujinya (mumtahin) berasal dar
kalangan ulama besar dari berbagai
daerah. Diantaranya:

Prof Mahmud Yunus dari Baty
Sangka,

Mukhtar Yahya dari Padang,

Nasarudin =~ Thaha dan H
Zainuddin Hamidy dari Payakumbuh,

Syekh  Abbas  dari Padang
Jopang;

Buva Zulkarnain dari Suliki.

H. Ajhurn Musa  dari
Sangkar

H. Baharuddin Zen. H Abdul

Batu

Rahman, H. Abdul malik Khalid,
Mawardi  Muhammad  dari Padang
Yanjang

Abdur  Rahman Hanafi  dari
Pariaman

Ibrahim Musa dan Bustani A

Gani dari Parabek Buki Tinggi

H  Abdul Lathif Syakur. H.
Jalaluddin - Angku Rajo Endah  dari
Ampek Angkek

YD Mukhar Mukhiay,
Helleks: Pendidikan Dinivvah selan
83 tahun Ponles DimyvaliAmpek
Angkek Agam. w20

Siswa  senior  (kelas Vi)
dibiasakan mampu menggantikan uru
mengajar ketika  ouru berhalangan
hadir. Suasana belajar di kelas antara
murid laki-laki dan murid perempiian
di batasi oleh sekeram (hijab). Pakaian
yvang dikenakan oleh murid laki-laki

menggunakan sarung  atau  celana
panjang, sedangkan pakaian murid
perempuan  memakai  Mudavwarah
(Tilik). Madrasah Diniyyah

menggunakan hari libur sekolah pada
hari Sabtu, alasannva pada hari Sabtu

vang  merupakan  hari Pakan  di
Bukittinggi  dimana pada hari i
sebahagian besar  para euru dan
pengurus Madrasah Diniiyah
kebanyakan aktif berdagang di pasar
Bukittinggi.

Kurikulum vang dipakai di

Madrasah Diniyyah lebih menekankan
pada  pelajaran  agama  (Dirasah
Islamiyah} dengan referensi pokoknya
adalah kitab-kitab kuning. Konsentrasi
pendidikan pada keilmuan agama pada
Madrasah  Diniyyvah  Pasia sudah
mendapat sentuhan sistem modern
seperti terlihat pada pengeunan meja,
papan tulis, pemberian revweard (hadiah)
seperti buku tulis pada siswa terbaik.
Kemajuan  lainnva  dari  sistem
pendidikan di  Madrasah Diniyyah
vakni diberikannya pelajaran tambahan
dalam bentuk latihan pidato
(muhadharah ) yang dilaksanakan satu
kali dalam seminggu

Madrasah  Dinivyah  Pasia
berubah  status  menjadi Pondok
Pesantren  Modern  Diniyyah  Pasia

pada tanggal 1 Juli 1992 oleh Yayasan
Pengembangan  Diniyvah dengan
nomor 88/YPD/PIAGAM/ 1992 vany
ditandatangani oleh Drs. H Mukhtiar
Mukhtar sebagai Ketua dan Ali Umar
Zaim Dawak Rajo Endah. BA sehagai
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sekretaris. Lokasi sekolah terletak pada
Kenagarian Pasia, Kecamatan Ampek

Angkek Kabupaten Agam, Profinsi
Sumatera Barat, No telp 0752 32192,
FFax 075232192, Email
ypdpasiateemail.com dan

Website www. ppmdiniyyahpasia sch.id

. Badan  penyelenggra  lembaga
pendidikan vang bernama Yayasan

Pengembangan Diniyyah berdin pada
tanggal 16 November 1991 dengan
akta notaris dari tn Indra jaya, SH no
208 tangeal 29 Maret 2011 dengan SK
Menkumham  AHU-6009.  AlLOT.04
tahun 201! tanggal 9 September 2011,
Pondok Pesantren Diniyvyah Pasia sejak
berdin sampai sekarang dipimpin oleh
Drs. H. Nawazir Mukhtar.

Pondok Pesantren Diniyyah Pasia
memiliki  Visi sebagai lembaga
pendidikan lslam vang menghasilkan
calon ulama dan cendikiawan muslim.
Misi lembaga untuk membentuk santri

dan  santriwati  yang  bertaqwa.
menguasal  dasar-dasar  pngetahuan
Islam, pengetahuan umu,  memiliki
ketrampilan serta mampu
mengembangkan diri  sebagai calon
ulama dan cendikiawan  muslim
Pondok  Pesantren  Diniyyah  Pasia
memiliki beberapa strateg]
dalammewujudkan  wvisi  dan  misi
lembaga vakni
a. Mendidik para santri/wati
mempunval  akhlak  vang mulia
sesuai  densan  ajaran Islam,

memiliki keimanan dan ketagwaan
VAN Linggl
b Membina dan mendidik santri/wati
menguasal dasar-dasar ilmu agama
Islam  dan  pengetahuan umum
schazai bekal untuk  melanjutkan
pendidikan pada peregurian tingg
mengembangkan  dirisecara
otadidak setelab selesai menempuh
pendidikan di PPMD Pasia.

cllelLe

c. Membina dan mendidik santri/wati
menguasal  bahasa  Arab, baik
muhadatsah. imla’dan muthalaah,
beserta pemahamannva sehingga
diharapkan mampu menggzali ilmu
dan menerapkan svariat lslam dan
sumber aslinyva, alQurian dan as
Sunnah.

d. Membina dan mendidik santri/ wati
menguasal bahasa Ingens agar dapat
berkomunikasi  aktif dan mampu
mengikuti perkembangzan ilmu dan

tekhnologi.

e. Membekali  sanuri/wati  dengan
berbagai  ketrampilan  sehingaa
mereka  daplat  mandin dan
menciptaakan lapangan kerja
sendiri.

f. Menanamkan semangat beragama,
berbangsa dan bemegara sehingua

mereka dapat melaksanakan
kewajpiban dan  bertanggungjawab

terhadp tersebarnya syiar Islam dan
suksesnya  pembangunan Negara
republik Indonesia.

Lama pendidikan di  Pondok
Pesantren Modern  Dinivvah  Pasia
selama 6 tahun. Peserta didik dapat

mengikuti  Ujian Nasional setingkat
SLTP setelah mengikuti  pelajaran
selama 3 tahun, dan mengikuti Ujian
nasional  setingkat SLTA setelah
mengikuti  pelgjaran 6 tahun
Kurikulum — di Pondok  Pesantren
Modern  Dimiyvah  menggunakan
kurikulum khusus kullivatul

Mu'alimin al islamivah (KMI1) vang
dipadukan dengan kurkulum Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
Adapun  program unggulan  di
Pondok  Pesantren Modern Diniyvah
vakni program berbahasa Arab dan
Ingans, hafalan Qurian dan program
ekstra kunkuler Sumber pembiayaan
dan lembaga pendidikan ini di ambil
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dari kaum  muslimin,
alumm  Madrasah  Dimiyyah., para
perantau.  pemerintah  serta Instansi/
Badan usaha lain vang tidak mengikat

dengan nomor rekemng Bank Nagan

sumbangan

Syariah Bukittinggi:
7201.02.20.01880-5, BNI  cabang
Bukittinggi 0059223281, Berbagai

faktor penunjang yang ada terdapat
tenaga guru yang berjumlah 79 orang,
tenaga pegawai berjumlah 5 orang
Terdapat sarana pendidikan vang terdin
dari 3 unmit Kampus yakmi Kampus |
vang digunakan sebagar kantor dan
ruang belajar,  terletak berdekatan
dengan  mesjid Jamiak kanagarian
Pasia. Kampus 1 ini adalah bangunan
lama aseta madrasah Dimyyah Pasia
yang didirkan tahun 1928 dan masih
dapat digunakan sampal sekarang
Kampus 11 yvang terdiri dari asrama
putri dan ruang belajar terletak di
jorong Cibuak Ameh. Kampus 11 yang
terdii dari asrama putra dan Tuang
belajar dan terletak berdekatan dengan
Kampus 11 di jorong Cibuak Ameh.
Di Kampus 11 dan Kampus Il terdapat
masing-masing  satu buah Mushalla
yakni Mushalla Ithad di Kampus I dan
Mushalla Barokah di Kampus TIL
Pondok Pesantren Diniyyah Pasia saat
ini memiliki aset berupa bangunan dan
tanah lebih  kurang 25768 meter
perseal  dengan  jumlah  santri/u
sebanyak 620 orang. Pondok Pesantren
Dimiyyah Pasia sudah terakreditasi
secara nasional.  akreditasi sekolah
untuk  tingkat Madrasah Tsanawivah
mendapat nilai A vang ditetapkan di
Padang, demikian juga dengan tingkat
Madrasah Alivah mendapat nilai A

Ust Drs. H Nawazir Mukhtar, Lc
telah  meminpin  pondok Pesantren
Moadern Dimivvah  sejak tahun 1992
tepatnva ketika  Madrasah Diniyvah
Pasia mulai dengan sistem baru vakni

Pesantren sejak tahun pelajaran 1992-
1993,  Sistem pendidikan  model
pesantren menjadi  kesepakatan para
penzurus karena dinilai sistem sangat
tetap pada waktu 1w dimana siswa
diharapkan dapat dibina siang dan
malam  dan  berasrama.  Sistem
Madrasah berbeda dengan sistem
pesantren dimana siswa setelah PBM
(proses belajar mengajar) kembali ke
rumah. Perubahan sistem madrasah ke
Pesantren sesungguhnya tidaklah asal
berubah atau dengan sikap latah saja.
namun  hal it diambil  dengan
pertimbangan sistem pesantrenlah yang
dianggap mampu membawa Madrasah

Diniyyah Survive di tengah
masyarakat. Perubahan sistem
pendidikan  ni dalam  realitasnya

mengundang pro dan kontra namun
seinng  waktu  respon masyarakat
kelihatan cukup baik dan pada waktu
[993-1994 banyak orang tua vyang
mendaftarkan  anaknya ke Pondok
Pesantren Modern Diniyvyah. Pondok
Pesantren Modern Diniyyah  pertama
kali diminpin oleh Ust Ali Amran Zaini
dan Direktur dijabat oleh Ust Nawazir
Mukhtar. Ust Ali Amran Zaini separch
hari berada ¢i Pondok dan sore harinya
kembali ke rumah sedang ust Nawazir
Mukhtar berida di Pondok siang dan
malam bersama para ust pengasuh
lainnya,

Langkah awal
Jajaran  pimpinan  kala it
berstlaturahmi dengan pimpinan
Pondok Pesantren Maodern Gontor Hal
i bertujuan untuk meminta dukungan
serta bantuan  guru ke Pondok
Pesantren Modern Gontor Ust Syukr
Zarkasy pimpinan Gontor pada wakiu
ity memberkan respon vang sangal
bark sehingea pola dan sistem Gontor
bisa dierapkan di Pondok Pesantren
Dimyvah Pasia. Sejak saat itu model

vang dilakukan
adalah
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pesantren ala Gontor diterapkan di

Diniyyah Pasia dengan herbagai
modifikasi  sehingga sesual  dengan

kultur orang Minangkabau. Ust Syukr
mienyarankan agar memantaatkan saja
curu-gury alumm Gontor yang ada di
Diniyyah Putra Zainuddin Labai di
Padang Panjang yang  sekarang
bernama Nurul lkhlas pimpinan Ust
Reza.

Ust Nawazir Mukhtar
sebelumnya pernah menjadi Direktur
Pandok Pesantren Diniyyah Putra
Zainuddin Labai sedangkan  jabatan
pimpinan diemban oleh ust Ust Reza
Muhammad, Le¢. Ust Drs. Nawazir
Mukhtar juga merupakan salah
seorang  dosen di  perguruan tinggs
bahasa  Arab  “AKABAH" di
Bukitinggi. Perbedaan pendapat antara
Ust Reza dan Ust Nawazir membuat
keduanya berpisah secara baik-baik
serta memilih  lapangan perjuangan
masing-masing.  Ust  Reza  telap
melanjutkan Pondok Pesantren
Diniyyah ~ Putra  (Nurul Tkhlas)
sedangkan ust  Nawazir Mukhtar
memilih pulang ke Bukittinggl. Pada
saat vang bersamaan salah seorang
mamak Ust Nawazir Mukhtar yang
bernama H. lyas Khatib meminta dan
berharap agar ust Nawazir Mukhtar
mau melanjutkan perjuangan beliau d
Madrasah Dinivyah Pasia.  Dengan
kesepatakan para pengurus Diniyyah
kala itu. amanah tersebut akhirnya di
terima oleh Ust Nawazir Mukhtar,

Saran ust Svukri Zarkasyl untuk
memaniaatkan puru vang ada di PP
Diniyyah Putra kemudian
ditindaklanjuti ~ oleh st Nawazir
dengan menemui Ust Reza Dengan
berbagai pertimbangan Ust Reza udak
dapat  memenuh permintaan - ust
Nawazir, namun darn beberapa alumni
Gontor seperti ust Zeid Hamdani. ust
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Thohir dan Ust Budiman bersimpati
serta bersedia membantu ust Nawazir
dalam mengelola Diniyyah Pasia.

Mengaunkaan model pesantren
dengan menyadur sistem PPM Gontor
secara perlahan di terapkan pada
pendidikan madrasah Diniyyah. Siswa
kelas satu pesantren setelah berlajar
PBM pulang ke pesaniren (asrama)
sedangkan untuk siswa kelas dua
sampai kelas enam pulang ke rumah
seperti  biasa. Begitu  seterusnya
langkah yang diambil sehingga makin
lama makin habis siswa Madarasah dan
yang lersisa siswa Pesantren. Tahun
1998 adalah wisuda 1 untuk murid
perantren Tercatat nama Triwin
Dewita yang mengabdikan din sehagi
guru di PPM Diniyyah Pasia sampai
sekarang,

Kurikulum Pesantren sangat jauh
berbeda dengan kunkulum Madrasah
sebelumnya. Terutama mata pelajaran
vang diajarkan cukup banyak dan
terfokus pada ilmu-ilmu keagamaan,
sedangkan untuk kurikulum Madrasah
lidak terlalu banyak mata pelajaran
yang diberikan. Inilah salah satu yang
menjadi  perdebatan  sengit  antara
pengurus Madrasah Diniyyah dengan
beberapa pengasuh dari Pesantren.
Pencurus  Madrasah Diniyah lama
sangat - mengkhawatirkan banyaknya
mata pelajaran yang diajarkan sehingga
hal it dianggap cukup menvulitkan
bagi siswa, namun sebaliknya pengurus
pesantren menganggap hal itu sebagai
tantangan bagi siswa dengan pemberian
banyak mata pelajaran akan melatih

para siswa untuk kuat sehingga
memudahkan mereka di  Perguran

Tinggi nantinya.

Sistem Pesantren sesungguhnya
di mulai di Sumatera Barat vang berarti
pesantren meniscayakan seorang figur
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Guru, Ulama, Kivai dan santri belajar
kepadanya. Pondok Pesantren Modern
Gontor vang dikembangkan oleh ust
Zarkasyi telah mengembangkan nilai
pendidikan  Minangkabau di Jawa
dengan berbagai modifikasi. Buku-
buku yang diajarkan di PPM Gotor
kebanyakan karangan ulama
Minangkabau  seperti - Prof.  Dr.
Mahmud Yunus dan lain-lain.. Disadan
kemudian bahwa para pendidik di
Minangkabau tidak mempersiapkan
kader penerus schingga lembaga
pendidikan di Minangkabau jaya sesaul
kemudian redup lalu mati. Para
pendidik terlihat tidak memiliki visi
yang jauh ke depan yang berimplikasi
tidak adanya kader penerus. Hal ini
sangat berbeda dengan keberadaan
Pesantren di Jawa Terkait dengan
sejarah pendidikan di Minangkabau di
era Orde Baru lembaga pendidikan di
Minangkabau terlibat politik prakus.
Keterlibatan lembaga pendidikan pada
politik praktis sangat merusak sepertl
contoh Pesantren Thawalib Padang
Panjang demikian juga Diniyyah Putn,
Demikian juga dengan Madrasah
Diniyyah Pasia di era 50an banyak
diantara guru vang ikut partai politik
terutama Masyumi dan dalam geraakan
sosial lebih cendrung ke
Muhammadiyah., Namun keterlibatan
para pengajar di politik praktis tidak
dilanjutkan di kelas.

Persoalan mendasar yang
kemudian  disadari  bahwa lembaga
pendidikan Islam Minangkabau tidak
berhasil melakukan
INTERNALISASI NILAL karena hal
ini terkait dengan pemahaman diri dan
posisi lembaga pendidikan di tengah
masyarakat.  Perbedaan yang tajam
amtara  Madrasah  sebelumnya  dan
Pesantren sesungeuhnya terletak pada
PANCA JIWA  PONDOK  vakni

keikhlasan, Kesederhanaan, Berdikari,

Ukhuwah Islamiyah dan kebebasan

vang bertanggungjawab.

| Keikhlasan berarti jiwa vang tulus
tanpa pamrih, vakni berbuat sesuatu

bukan karena di dorong oleh
keinginan  untuk  mendapatkan
keuntungan tertentu. Segala
perbuatan dilakukan dengan niat
semata-mata untuk ibadah. Guru
ikhlas mendidik dan satri ikhlas
dididik.

? Kesederhanaan. Kehidupan di
Pondok dijiwal oleh kesederhanaan.
namun tidak berarti pasit,
tidakmiskin dan  melarat.  Justru
dalm jiwa kesederhanaan  itu
terdapat nilai-nilai kekuatan,
kesanggupan, ketabahan menguasai
diri dalam menghadapi perjuangan
hidup. Di balik kesederhanaan
terpancar jiwa besar, berani maju
dan pantang mundur dalam segala
keadaan. Pada saat imlah hidup dan
tumbuhnya mental dan karakter
yang kuat dan menjadi syarat bag
perjuanagn  dalam  segala  seg
kehidupan,

.Berdikari, berdikan atau sanggup
menolong dinn sendiri merupakan
senjata ampuh yang dibekalkan
Pesantren kepada para santri/wati.
dalam menuntut  ilmu  sehingga
keberhasilan seorang Siswil
mendapatkan ilmu dan kelagwaan
mampu di kembangkan di tengah
masyarakat  tanpa  menonjolkan
ijazah. Keberhasilan seorang mund
(santri) akan diwji  di tengah
masyarakat. ljazah dengan demikian
adalah hasil perjuangan santri dalam
pengabdiannva di tengah
masyarakat  (masvarakat  vang
memberikan ijjazah kepada seorang
santr)

Lad
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Unsur Pimpinan, semua ust/zah
rerus memproses para santri dalam
melakukan  internalisasi  nilai-mlal
Panca Jiwa dan Panca Jangka di
Pondok Pesantren Para santri selalu
didorong untuk mendapatkan ilmu
bukan menuntut adanya ijazah. Usaha
untuk nienyatukan visi dan
menyampaikan filosofi pondok ini
tidak saja kepada para santn, di
kalangan pengajarpun selalu terus di
tekankan dengan mengadakan
pertemuan-periemuarn, adanya diskusi-
diskusi sehingga para  pengajarpun
merasa bagian tak terpisahkana dari
nyawa Pondok itu sendin. Dengan
adanya sistem Gontor yang diterapkan
di Diniyyah diharapkan Diniyyah
adalah  Gontornya  Sumatera  atau
Gontor ala Sumatera. Hal 1 harus
dilakukan all out ( sepenuhnya hati).
Pendidikan vyang setengah-setengah
nantinya akan menghasilakan para
santri yang tidak matang, tanggung
atau banci

Tantangan Pondok Pesantren di
Sumatera  Barat  terutama  PPM
Diniyyah ke depan adalah dengan
semakin tumbuh dan berkembangnya
Pondok Pesantren, maka tuntutan baik
dari masyarakat maupun dari Sumber
Daya Manusia yang mengelola baik
tenaga pengajar. adminisirasi  dan
tenaga  pendukung  lainnya  akan
semakin berkembang pula. Filosofi dan
prinsip-prionsip nilai pondok akan diuji
sejarah  untuk  tetap bertahan atau
memudar.  Terdapat  kekhawatiran
bahwa niali-nilai Pondok tidak lag
cksis. Hal it ditandai oleh banyaknya
kurikulum Depag (Madrasah) vang
mendapat  prioritas  diajarkan i
Pondok  Kepemimpinan vang uanda
dalam aplikasinva memicu kerjadinya
kesalahpahaman.

Pada awal berdirinya Pondok
Pesantren, Pimpinan sekaligus adalah
kepala sekolah.. Sejak awal Pondok
Pesantren cukup dominan sehingea
nama  Madrasah  Alivah  maupun
Stanawiyah tidak diperdengarkan. Pada
saat  ini Pondok  disadan  Dbetul
bukanlah Madrasah. Sekarang,
kondisinya Pimpinan dan kepala
sekolah  itu  berbeda. Hal ini
menimbulkan dualisme kepemimpinan,
Di lain pihak masyarakat menuntut
adanya berbagai jurusan yang hal itu
diakomudir oleh kurikulum Madrasah.
Kepala ~ Madrasah  juga  dapal
memperjuangkan berbagai kepentingan
auru seperti sertifikasi guru.

Hal yang sangat
mengakhawtirkan ~ adalah  goyahnya
prinsip nilai yang selama ini dipegang
tecuh baik oleh guru maupun para
santri. Bagi guru yang tidak bidang
studi madrasah atau guru pesantren
yang tidak tamatan tarbiyah tidak
terakomudir  di  dalam guru  yang

mendapat tunjangan sertifikasi
Sedangkan gejala yang muncul pada
sanin adalah para santri  lebih

mendahulukan UAN ketimbang
pelajaran pondok. Padahal visl utama
Pondok Pesantren Modern Diniyyah
mempersiapkan  calon ulama  yang
semakin hari  semakin  langka.
Tujuannya  anak  tidak  dituntut
mendapatkan jjazah namun
menekankan pentingnya  ilmu  dan
ketaqwaan.
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